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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Performan reproduksi induk dan daya hidup anak entok yang dipelihara 
peternak di wilayah Payakumbuh sangat beragam. Hal ini terkait dengan 
keberagaman pemeliharaan, jumlah populasi entok dan pemberian pakan. 
Hasil produksi dan reproduksi entok dengan rataan umur pertama kali 
bertelur 5,66 bulan dengan frekuensi bertelur 4,63 kali dan jumlah telur 
per periode 11,65 butir/ekor. Jumlah telur yang menetas 9,46 butir/ekor 
dan rataan daya tetas 81,29%. Anak yang hidup pasca disapih dengan 
jumlah 7,93 ekor dan persentase 86,65%.  
2.   Pengaruh suplementasi mineral berbasis bahan lokal terhadap daya tetas, 
lama mengeram dan bobot tetas dengan ransum basal yang ditambah 
mineral komplit tepung batu Halaban (P1) dan mineral komplit tepung 
batu Kamang (P2) memberikan pengaruh yang sama dengan mineral 
komersial terhadap daya tetas, lama mengeram dan bobot tetas. 
5.2. Saran  
 Tepung batu lokal dari Halaban dan Kamang dapat dijadikan sebagai 
komponen utama dalam pakan mineral komplit untuk digunakan oleh peternak 
sebagai pengganti pakan mineral komplit komersial guna memenuhi kebutuhan 
mineral unggas petelur. 
 
